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VOLUME PERDAGANGAN BERAS DUNIA

Ekspor
Beras

55,8 Jt
TON/TAHUN

10 NEGARA EKSPORTIR 
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Sumber: FAOSTAT, 2023

Mulai 2023, beberapa produsen stop ekspor beras:
India, Rusia, Bangladesh, Pakistan, Kamboja dll.
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ORIENTASI PRODUKSI ORIENTASI NILAI TAMBAH ORIENTASI BISNIS
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MASALAH DAN SOLUSI CEPAT  PENINGKATAN PRODUKSI PADI 2024

Disrupsi Climate Change 

menyebabkan produksi turun

30%

3. Optimalisasi lahan rawa

1. Mengembalikan alokasi pupuk

bersubsidi menjadi 9,55 juta ton; 

Boleh menggunakan KTP

2. Pompanisasi air sungai untuk

lahan sawah tadah hujan

Volume pupuk dikurangi

50% 9,55 jt → 4,7 jt

20% petani tidak bisa

menggunakan kartu tani

Lembaga Masyarakat 

Desa Hutan (LMDH) 30 jt

orang tidak boleh

menerima pupuk

1

2

3

4 4. Integrasi padi gogo dengan

kelapa sawit/kelapa pada

Tanaman Belum Menghasilkan

(TBM)

66

SOLUSI

MASALAH
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FASILITASI ASURANSI 

PERTANIAN

BANTUAN PREMI:

APBN

APBD

SWADAYA:

Mandiri

Kemitraan

Kredit

ASURANSI USAHATANI PADI (AUTP)
• 20% dibayar petani via Poktan
• 80% dibantu Pemerintah

ASURANSI USAHA TERNAK SAPI (AUTS)
• 100% dibayar petani/Poktan
• 100% dibayar petani ditalangi Mitra
• 100% dibayar sklm KKPE

Memperoleh ganti rugi keuangan
sebagai modal kerja

Meningkatkan aksesibiltas kepada
sumber pembiayaan

Mendorong petani untuk
menggunakan input produksi sesuai
anjuran usahatani yang baik



SMART 

AGRICULTURE
PRECISION 

AGRICULTURE



OPTIMASI LAHAN RAWA1
Optimasi lahan rawa adalah proses meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan 
lahan rawa dengan kegiatan berupa Perbaikan saluran, pembuatan tanggul serta
infrastruktur lahan lainnya.

Berdasarkan Kepmentan nomor 243 tahun 2024 bahwa target 
optimasi lahan seluas 389.889 hektar



POTENSI LAHAN RAWA



Tujuan:
✓ Peningkatan infrastruktur lahan rawa
✓ pembangunan/rehabilitasi

infrastruktur tata lahan dan air
✓ Meningkatkan indeks pertanaman (IP)

OPTIMASI LAHAN RAWA
(OPLA)

Jenis Kegiatan Opla
➢ Pembangunan/rehabilitasi tanggul

➢ Rehabilitasi/pembangunan pintu air

➢ Rehabilitasi/pembangunan saluran irigasi dan

drainase

➢ Pengadaan pompa air

➢ Pengadaan pipa/gorong-gorong

➢ Pembuatan jembatan usaha tani

➢ Penyiapan/pengolahan lahan

OPTIMASI LAHAN 
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OPTIMALISASI LAHAN RAWA

Optimalisasi Lahan Rawa Kalimantan Selatan 

Optimalisasi Lahan Rawa Sumatera  Selatan 
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POMPANISASI2
Berdasarkan Kepmentan nomor 243 tahun 2024 bahwa target 
pompanisasi seluas 1.875.653 hektar



Data PSP
Data Verifikasi

: 970 unit
: 725 unit

2

3

7

Data PSP
Data Verifikasi

: 573 unit
: 38 unit

Data PSP
Data Verifikasi

: 625 unit
: 183 unit

Data PSP
Data Verifikasi

: 1.206 unit
: 395 unit

Data PSP
Data Verifikasi

: 540 unit
: 328 unit

Data PSP
Data Verifikasi

: 2.909 unit
: 5.270 unit

Data PSP
Data Verifikasi

: 2.556 unit
: 238 unit

Data PSP
Data Verifikasi

: 2.946 unit
: 2.803 unit

Data PSP
Data Verifikasi

: 2.412 unit
: 2.170 unit

Data PSP
Data Verifikasi

: 19 unit
: 70 unit

*Data termasuk pompa milik pribadi

TOTAL 10 PROVINSI
Data PSP
Data Verifikasi

: 14.756 unit
: 12.220 unit
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Tujuan:
✓ Antisipasi kekurangan air
✓ Mengurangi kelebihan air di 

lahan
✓ Meningkatkan IP lahan

POMPANISASI

POMPANISASI



kementerianpertanian kementan Kementerian Pertanian Republik Indonesiakementanri www.pertanian.go.id

1

2

Tersedia sumber air permukaan (sungai) yang 
dapat di pompa
• Elevasi 0 – 20 meter
• Jarak maksimal 500 m dari sumber air
• Lokasi masuk dalam areal potensi lahan tadah hujan

(Prioritas IP 0 - 1)

KRITERIA CPCL POMPA
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B. SEBARAN LUAS POTENSI SAWAH TADAH HUJAN DAN KEBUTUHAN POMPA, 
SEBARAN POMPA EKSISTING SERTA LUAS LAYANAN PER PROVINSI

Jumlah 

(unit)

Luas layanan 

(ha)

1 Aceh 28.564                 2856 1.013      10.130         21.325             2.133              

2 Bengkulu 5.848                   585 300         3.000            3.247               325                  

3 Jambi 16.611                 1661 208         2.080            14727,82 1.473              

4 Kepulauan Bangka Belitung 1.533                   153 77            770               1.162               116                  

5 Kepulauan Riau 112                       11 6              60                 52                     5

6 Lampung 49.431                 4943 1.619      16.190         47.812             4.781              

7 Riau 17.773                     1777 219         2.190            16.092             1.609              

8 Sumatera Barat 21.500                 2150 352         3.520            18.017             1.802              

9 Sumatera Selatan 74.497                 7450 1.025      10.250         65.528             6.553              

10 Sumatera Utara 15.335                 1533 524         5.240            13.121             1.312              

11 Banten 110.828               11083 1.282      12.820         119.599           11.960            

12 DKI Jakarta 24                         2 -                

13 Jawa Barat 343.668               34367 3.899      38.990         306.497           30.650            

14 Jawa Tengah 403.579               40358 3.595      35.950         368.307           36.831            

15 Daerah Istimewa Yogyakarta 25.899                 2590 229         2.290            23.856             2.386              

16 Jawa Timur 498.088               49809 3.662      36.620         463.317           46.332            

17 Bali 4.562                   456 349         3.490            2.761               276                  

18 Nusa Tenggara Barat 97.519                 9752 1.131      11.310         86.209             8.621              

19 Nusa Tenggara Timur 58.303                 5830 1.523      15.230         45.284             4.528

20 Kalimantan Barat 49.604                 4960 619         6.190            43.800             4.380              

21 Kalimantan Utara 5.436                   544 60            600               4.836               484                  

22 Kalimantan Selatan 39.864                 3986 19            190               39.674             3.967              

23 Kalimantan Tengah 22.151                 2215 360         3.600            18.610             1.861              

24 Kalimantan Timur 5.126                   513 166         1.660            3.954               395                  

25 Gorontalo 21.989                 2199 125         1.250            20.970             2.097              

26 Sulawesi Barat 10.286                 1029 303         3.030            7.462               746                  

27 Sulawesi Selatan 149.454               14945 2.898      28.980         127.376           12.738            

28 Sulawesi Tengah 16.445                 1644 268         2.680            14.340             1.434              

29 Sulawesi Tenggara 31.769                 3177 532         5.320            26.710             2.671              

30 Sulawesi Utara 15.739                 1574 92            920               14.999             1.500              

31 Maluku 1.303                   130 359         3.590            -                   -                  

32 Maluku Utara 5.566                   557 323         3.230            3.858 386

33 Papua 464                       46 44            440               24                     2                      

34 Papua Barat 214                       21 56            560               214                  21                    

35 Papua Barat Daya 800                       80 0 0 800 80

36 Papua Pegunungan 2                           0 - - - -

37 Papua Selatan 4.285                   428 288         2.880            1.405               140                  

38 Papua Tengah 121                       12 23            230               101                  10                    

2.154.291            215.429                  27.548    275.480       1.946.048       194.605          

Kebutuhan Pompa 

Nasional (unit)

Total

No Provinsi

Luas Potensi 

Sawah Tadah 

Hujan (ha)

Pompa Air Eksisting

Luas Belum 

Terlayani (ha)

Kekurangan 

Kebutuhan 

Pompa (Unit)
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POMPANISASI AIR UNTUK LAHAN SAWAH TADAH HUJAN



kementerianpertanian kementan Kementerian Pertanian Republik Indonesiakementanri www.pertanian.go.id

Dampak El Nino 

Sawah IP 300Sawah IP 100

JAWA 500.000 ha

LUAR JAWA 500.000 ha

PENGAIRAN LAHAN SAWAH DENGAN POMPANISASI

Bojonegoro
Bengawan Solo

Kalimantan Selatan

Subang



1. Memobilisasi bantuan pompa air 
yang sudah ada di Masyarakat

2. Melaksanakan identifikasi dan 
verifikasi CPCL sesuai kriteria
(ketersediaan sumber air, pompa
air, TR2 dan TR4)

3. Melakukan bimbingan dan 
pendampingan teknis
percepatan pelaksanaan
pompanisasi

4. Percepatan pelaksanaan
Penyediaan air irigasi, olah tanah
dan tanam melalui dukungan
pompanisasi

5. Melakukan monitoring dan 
pelaporan pelaksanaan
pompanisasi (Output dan 
outcome)

Dinas Pertanian Provinsi & 
Kabupaten/Kota

1. Melaksanakan identifikasi dan 
verifikasi CPCL sesuai kriteria
(ketersediaan sumber air, 
pompa air, TR2 dan TR4)

2. Melakukan bimbingan dan 
pendampingan teknis
percepatan pelaksanaan
pompanisasi

3. Percepatan pelaksanaan
Penyediaan air irigasi, olah
tanah dan tanam melalui
dukungan pompanisasi

4. Melakukan monitoring dan 
pelaporan pelaksanaan
pompanisasi (Output dan 
outcome)

BPSIP

1. Bersama Dinas Pertanian
Memobilisasi bantuan pompa air 
yang sudah ada di Masyarakat

2. Bersama Dinas Pertanian
Melaksanakan identifikasi dan 
verifikasi CPCL sesuai kriteria
(ketersediaan sumber air, pompa
air, TR2 dan TR4)

3. Pengawalan pelaksanaan
pompanisasi

4. Percepatan pelaksanaan
Penyediaan air irigasi, olah tanah
dan tanam melalui dukungan
pompanisasi

TNI



TUMPANG SISIP3
"Tumpang sisip tanaman" adalah teknik pertanian yang mengacu pada
penanaman satu jenis tanaman di antara tanaman lainnya. 

Berdasarkan Kepmentan nomor 243 tahun 2024 bahwa target tumpang
sisip seluas 513.066 hektar.



Tujuan:
✓ Mengoptimalkan lahan agar 

produktif
✓ Peningkatan luas tanam padi
✓ Meningkatkan pendapatan

petani

TUMPANG SISIP



Perluasan Areal Tanam (PAT) Padi Gogo di Lahan Perkebunan
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TARGET DAN PROGRES KEGIATAN UPSUS DARURAT PANGAN

Target realisasi presentase
Potensi Lahan Sawah 

Tadah Hujan (HA)

Pompa Baru 

(Unit)

Pompa Operasional 

(Unit)

Luas Tanam 

(HA)

Persentase 

(%)

1 ACEH 11.557,00 51,10 0,44 64.133 29 223 3.490,82 5,44

2 SUMATERA UTARA 30.442,00 56,40 0,19 121.834 0 306 12.125,65 9,95

3 SUMATERA BARAT 0,00 0,00 - 27.696 1 191 3.350,29 12,10

4 RIAU 3.336,00 518,80 15,55 18.557 0 21 3.001,80 16,18

5 JAMBI 14.874,00 244,00 1,64 18.988 0 164 162,00 0,85

6 SUMATERA SELATAN 98.400,00 329,25 0,33 52.358 142 2 1.595,10 3,05

7 BENGKULU 0,00 0,00 - 13.285 0 6 1.994,75 15,02

8 LAMPUNG 28.202,00 16,25 0,06 113.685 0 375 6.742,79 5,93

9 KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 10.711,00 424,00 3,96 3.658 0 65 242,90 6,64

10 JAWA BARAT 0,00 0,00 - 201.542 26 1 35.880,74 17,80

11 JAWA TENGAH 0,00 0,00 - 267.655 50 1 33.177,36 12,40

12 DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 0,00 0,00 - 8.732 0 180 1.386,59 15,88

13 JAWA TIMUR 0,00 0,00 - 240.555 56 784 39.305,93 16,34

14 BANTEN 0,00 0,00 - 100.951 2 141 3.189,82 3,16

15 BALI 0,00 0,00 - 410 0 0 67,00 16,34

16 NUSA TENGGARA BARAT 0,00 0,00 - 51.783 0 120 1.478,99 2,86

17 NUSA TENGGARA TIMUR 0,00 0,00 - 75.405 0 161 12.384,68 16,42

18 KALIMANTAN BARAT 61.402,00 3.842,17 6,26 136.355 2 10 2.930,45 2,15

19 KALIMANTAN TENGAH 81.088,00 1.992,00 2,46 37.73 2 300 3.969,38 10,52

20 KALIMANTAN SELATAN 46.340,00 6.254,80 13,50 100.704 0 166 4.755,65 4,72

21 KALIMANTAN TIMUR 0,00 0,00 - 35.471 0 12 1.012,50 2,85

22 KALIMANTAN UTARA 0,00 0,00 - 8.276 0 2 218,50 2,64

23 SULAWESI UTARA 0,00 0,00 - 6.821 0 10 2.806,88 41,15

24 SULAWESI TENGAH 0,00 0,00 - 10.242 0 8 572,50 5,59

25 SULAWESI SELATAN 13.648,00 3.903,80 28,60 267.776 2 127 2.141,12 0,80

26 SULAWESI TENGGARA 0,00 6,00 - 15.864 0 236 4.478,90 28,23

27 GORONTALO 0,00 0,00 - 5.804 0 77 1.044,36 17,99

28 SULAWESI BARAT 0,00 0,00 - 15.617 4 0 938,65 6,01

29 MALUKU 0,00 0,00 - 1.187 0 4 240,50 20,26

30 MALUKU UTARA 0,00 0,00 - 1.686 0 4 580,69 34,44

31 PAPUA 0,00 0,00 - 2.086 0 6 152,00 7,29

32 PAPUA BARAT 0,00 0,00 - 1.077 1 0 64,75 6,01

33 PAPUA SELATAN 0,00 0,00 - 45.687 0 154 6.963,00 15,24

34 PAPUA TENGAH 0,00 0,00 - 4.347 0 0 673,50 15,49

35 PAPUA BARAT DAYA 0,00 0,00 - 2.095 0 1 21,00 1,00

400.000,00 17.638,57 2.080.052,00 317 8.042,00 193.141,54

Optimasi Lahan Rawa (ha) Pompanisasi

ProvinsiNo
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